





A. Latar Belakang 
Pada dunia usaha sektor industri, perikanan, dan kesehatan harus siap 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi seperti dilihat baik dari sisi segi 
ekonomi, peraturan pemerintah, permintaan dari konsumen maupun sosial 
budaya itu sendiri. Perusahaan agar dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik, maka perusahaan tersebut harus dapat mengantisipasi perkembangan 
ekonomi serta mengantisipasi kecenderungan ekonomi di masa yang akan 
datang dan harus dapat bersaing dengan perusahaan lain yang bergerak di 
sektor yang sama. Hal itu dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup dan kemajuan pembangunan perusahaan, serta perusahaan dituntut pula 
untuk dapat mengikuti perkembangan zaman agar tidak tertinggal dengan 
perusahaan lainnya dan dilihat dari kondisi perusahaan yang baik. 
Suatu kondisi perusahaan yang baik itu menjadi hal yang penting itu 
diperhatikan karena hal itu merupakan kekuatan untuk dapat bertahan dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki menjadi efektif dan efisien agar 
perusahaan dapat mewujudkan tujuan perusahaan. Secara umum perusahaan 
didirikan itu mempunyai tujuan yaitu untuk memaksimalkan laba dan 
mengurangi kerugian pada suatu perusahaan tersebut. Perkembangan 
perusahaan dapat dilihat dari bagaimana kondisi keuangan tersebut. Informasi 
mengenai kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dan dilihat dari 
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laporan keuangan yang telah disusun atau di buat setiap tahunnya. Kondisi 
keuangan juga dilihat rasio keuangan. 
Pada sisi laporan keuangan bagi suatu perusahaan digunakan sebagai 
alat pembentukan data yang nantinya dapat mempermudah dalam menyusun 
laporan keuangan dengan baik. Laporan keuangan dapat menilai posisi 
keuangan perusahaan yang bersangkutan dengan melakukan analisis. Laporan 
keuangan merupakan gambaran tentang hasil atau perkembangan suatu 
perusahaan dan dapat digunakan untuk membantu para manajer dalam menilai 
kinerja perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. Laporan 
keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan laporan keuangan. 
Analisis laporan keuangan diperlukan adanya ukuran atau standar 
tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis keuangan yaitu pada 
rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang digunakan 
untuk mengidentifikasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerja keuangan 
perusahaan. Rasio keuangan dapat menggambarkan posisi dan kondisi 
keuangan suatu perusahaan. Analisis rasio terdapat berbagai jenis diantaranya 
yaitu rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. 
Jenis – jenis rasio keuangan tersebut dapat memberikan gambaran perusahaan 
yang sebenarnya sehingga dapat mengukur kinerja keuangan perusahaan. 
Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba yang maksimal. Rasio aktivitas merupakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menggunakan asset dalam menggunakan sumber dananya. 
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Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar utang 
janngka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Rasio solvabilitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membayar seluruh kewajibannya. 
PT. Merak Muda Gas merupakan usaha penjualan gas industri dan 
peralatan gas industri, gas medis dan peralatan gas medis, suku cadang, dan 
pengetesan kelayakan tabung. Dengan perusahaan oksigen diharapkan 
berkembang dengan baik agar dapat turun serta berperan di dalam mengisi 
pembangunan oksigen untuk keperluan perusahaan – perusahaan pengelasan, 
penyambungan plat – plat baja, galangan kapal, dan rumah sakit. Perusahaan 
tersebut berdiri mulai tahun 2004 dengan membuka stasiun pengisian gas 
oksigen di Tulungagung, dimana diharapkan dapat lebih mempercepat usaha – 
usaha daerah untuk mengembangkan diri. 
Perkembangan PT. Merak Muda Gas ini jika dilihat dari sisi 
manajemen yang dituntut memilih informasi dalam jaringan yang luas untuk 
mengetahui kondisi perusahaan yang saat ini maupun perkiraan kondisi 
dimasa yang akan datang. Kondisi dimasa yang akan datang ini melihat dari 
rasio keuangan yang terdapat pada laporan keuangan yang dikelola setiap 
tahunnya. Menganalisa rasio keuangan akan membantu pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi laporan keuangan tersebut, 
sehingga setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan daya saingnya 
masing-masing. Namun pada hakikatya, hampir semua perusahaan mengalami 
masalah yang sama yaitu bagaimana mengalokasikan kinerja keuangan yang 
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dimiliki secara efektif dan efisien agar mencapai tujuan perusahaan yaitu 
memperoleh laba maksimal pada setiap tahunnya.  
Tabel 1.1 : Data PT. Merak Muda Gas tahun 2016 - 2018 
Tahun Total Aktiva Total Hutang Modal Penjualan Laba Bersih 
2016 8.322.034.134 2.263.689.326 6.058.344.808 12.713.904.812 2.504.927.964 
2017 8.355.909.147 621.068.483 7.734.840.664 11.799.069.405 1.813.840.048 
2018 7.663.611.458 673.929.898 6.989.681.560 11.194.388.389 1.637.132.870 
Sumber : Lampiran 
 
Pada total aktiva mengalami kenaikan bisa dimanfaatkan untuk 
menciptakan penjualan, sehingga penjualan bisa menciptakan laba 
perusahaan. Total aktiva itu sendiri harta yang dimiliki perusahaan untuk 
menciptakan penjualan agar bisa mendapatkan keuntungan. Total hutang itu 
sendiri keberadaan untuk menambah modal, jika hutang tinggi maka 
perusahaan harus menanggung untuk membayar utang dilihat dari total 
aktivanya. Total hutang mengalami penurunan maka kemmpuan perusahaan 
untuk memiliki harta besar akan mengalami kesulitan untuk membayar 
hutang sehingga modalnya akan rendah, penjualan dan labajuga rendah. Total 
aktiva dan total hutang akan menghasilkan penjualan dan laba perusahaan. 
Pada total aktiva menurun maka kemampuan menciptakan penjualan turun 
dan laba juga turun. Pada total aktiva menurun maka perusahaan tidak 
mampu menambah di dalam menyediakan harta yang cukup untuk 
operasional sehingga penjualan turun dan laba juga turun. Pada modal yang 
menurun maka menyebabkan total aktiva menurun karena dipakai untuk 
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menyediakan harta yang cukup untuk biaya operasional sehingga penjualan 
turun dan laba juga turun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Maryoso (2019) tentang Analisis 
Kinerja Keuangan Indsutri Gas yang terdaftar di BEJ. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Aneka Gas Industri Tbk belum baik 
artinya perusahaan belum mampu mengelola keuangan dengan baik. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ismanto (2016) tentang Analisis Kinerja Keuangan UMKM 
Tenun Ikat Troso Jepara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
manajemen, strategi bisnis, dan orientasi pasar memilih pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM Tenun Ikat Troso Jepara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kaunang (2013) tentang Analisis Analisis Kinerja 
Keuangan Perusahaan pada PT. Cipta Daya Nusantara Manado. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Kinerja keuangan dari perusahaan PT. Cipta Daya 
Nusantara belum berjalan dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang, maka penulis melakukan penelitian 
mengetahui bagaimana pemilik perusahaan dan manajer keuangan untuk 
memahami dan menghitung laporan keuangan yang baik dengan judul “Analisis 
Kinerja Keuangan pada PT. Merak Muda Gas Tbk Kota Tulungagung”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah dalam 
penilitian ini adalah “Bagaimana rasio keuangan ditinjau dari rasio likuiditas, 
rasio aktivitas, rasio likuditas, dan rasio solvabilitas pada PT. Merak Muda 
Gas  Kota Tulungagung?”. 
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C. Batasan Masalah 
Penelitian yang dilakukan ini agar tidak menyimpang jauh dari tujuan 
awal penelitian dan berfokus pada permasalahan serta ruang lingkup 
pembahasan, maka peneliti memberikan beberapa batasan. Batasan penelitian 
kinerja keuangan ini menggunakan rasio keuangan yang terdapat pada rasio 
likuiditas yang terdiri dari rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas, rasio 
solvabilitas yang terdiri dari rasio utang terhadap aset dan rasio utang terhadap 
modal, rasio aktivitas yang terdiri dari rasio perputaran piutang, rasio 
perputaran persediaan, rasio perputaran aktiva tetap, dan rasio perputaran total 
aktiva, dan rasio profitabilitas yang terdiri dari ROA, ROE, GPM, dan NPM 
berdasarkan laporan keuangan tahun 2016 - 2018.  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah “Untuk menganalisis Rasio Keuangan ditinjau 
dari Rasio Likuiditas, Solvabilitas,  Aktivitas, dan Profitabilitas PT. Merak 
Muda Gas Kota Tulungagung tahun 2016 sampai dengan tahun 2018”. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Pemilik Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat terus mengembangkan perusahan yang 
dimiliki agar nantinya usaha ini mempunyai cabang dan memahami dan 
menganalisis laporan keuangan yang terdapat pada analisis rasio keuangan  
perusahaan agar mendapatkan laba yang maksimal pada setiap tahunnya. 
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b. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini menjadi bahan dasar referensi bagi pembaca dan 
mahasiswa lain untuk membahas tentang analisis rasio keuangan. 
Penelitian ini juga bisa menambah wawasan bagi para pembaca. 
 
